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Kondensasi aldol yang diikuti dehidrasi menggunakan 4-dimetilamino 
benzaldehida dan aseton akan menghasilkan 4-dimetilamino benzalaseton. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi rendemen 4-dimetilamino 
benzalaseton yang dihasilkan adalah kadar katalisator, kecepatan dan waktu 
reaksi. Oleh karena itu dilakukan penelitian tentang pengaruh kadar 
katalisator dengan lama dan kecepatan pengadukan pada sintesis               
4-dimetilamino benzalaseton menggunakan NaOH sebagai katalisator. 
Variasi kadar NaOH adalah 7,5; 10,0 dan 12,5 % ,kecepatan 
pengadukan yang digunakan dalam penelitian 500 rpm; 700 rpm; 900 rpm, 
sedangkan waktu reaksi berturut-turut 60, 90 dan 120 menit. Senyawa hasil 
sintesis selanjutnya diisolasi dan dihitung rendemennya. Pemurnian 
dilakukan dengan rekristalisasi menggunakan etanol absolut : aquadest 
kemudian dihitung recoverynya. Kemurnian senyawa hasil sintesis 
ditentukan berdasarkan data titik lebur dan KLT. Identifikasi struktur 
senyawa hasil sintesis dilakukan dengan spektrometer Inframerah dan 
Resonansi Magnetik Inti (RMI). 
Hasil penelitian menunjukkan rerata prosen rendemen dari variasi 
kadar katalis NaOH berturut-turut 75, 80 dan 70 %; dengan variasi 
kecepatan diperoleh secara berturut-turut adalah 78,6; 80,9; dan 77,9 % 
sedangkan dengan variasi waktu reaksi diperoleh secara berturut-turut 74,6; 
85 dan 86,0 %. Dengan analisis statistik ANAVA taraf kepercayaan 95 % 
menunjukkan bahwa variasi kecepatan pengadukan tidak berpengaruh 
terhadap rendemen.  Rendemen tertinggi dengan variasi kadar diperoleh 
pada kadar NaOH 10 % dengan variasi kecepatan diperoleh rendemen 
tertinggi pada kecepatan 700 rpm sedangkan dengan variasi waktu reaksi, 
rendemen tertinggi diperoleh pada waktu reaksi 90 menit. Dari data 
pemeriksaan titik lebur diperoleh bahwa senyawa hasil sintesis  memiliki titik 
lebur 129,4OC -131,6OC, sedangkan dari data pemeriksaan KLT diperoleh 
rata-rata Rf = 0,2.  Identifikasi struktur senyawa melalui spektrometer 
Inframerah dan RMI setelah dibandingkan terhadap starting material 
menunjukkan bahwa produk sintesis adalah 4-dimetilamino benzalaseton. 




Aldol condensation is followed by dehydration used 4-dimetilamino 
benzaldehida and aseton will produce 4-dimetilamino benzalaseton. A factor 
which influences the rendement of 4-dimetilamino benzalaseton producing is 
stirring. Due to of that, should be researched about the speedy influencing of 
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stirring in synthesis of 4-dimetilamino benzalaseton used NaOH as catalyst 
for production of yield produced. 
The variation of stirring speed that used in the research are 500 rpm; 
700 rpm; 900 rpm. Synthesis process taken place for 5 hours 10 minute. The 
synthesis compound was isolated and counted its yield. The purification was 
done by recrystalization using etanol absolute : aquadest and counted its 
recovery. The identification of synthesis compound was conducted by 
Infrared Spectrometer and NMR Spectrometer. 
The result showed that the average from the variation of stirring speed 
500 rpm; 700 rpm; 900 rpm in gradually are 78,61 %; 85,0 %; 86,1 %. The 
ANAVA statistic analyzing that the confidence level of 95 % showed in which 
many variation of stirring speed hasn't given influence for production of yield 
was produced. The highest yield  has found in stirring speed 700 rpm. From 
the result of melting point data was found that synthesis was produced in 
stirring speed 500 rpm possessed melting point 129,4OC -131,6OC, 700 rpm 
possesses melting point 131,63OC -133,13OC, 900 rpm possesses melting 
point 128,67OC-131,23OC while from result of TLC, The retention factor  is 
0.2  in average. The identification of synthesis compound was conducted by 
using Infrared Spectrometer and NMR after were compared with starting 
material showed that the synthesis product was 4-dimetilamino benzalaseton 
Key words : Benzalaseton,  4-dimetilamino benzalaseto. 
 
Pendahuluan 
Penelitian hubungan struktur dibensilidin 
sikloheksanon, dibensilidin siklopentanon dan 
dibensilidin aseton terhadap aktivitas 
antioksidan, anti inflamasi, anti bakteri, anti 
siklooksigenase telah dilakukan aktivitas 
farmakologinya yang pada akhirnya dapat 
memperkaya referensi untuk dunia kefarmasian.  
Pembuatan 4-dimetilamino benzalaseton 
dilakukan melalui mekanisme reaksi kondensasi 
aldol antara aldehida aromatik (4-dimetilamino 
benzaldehida) dan keton (aseton), diikuti oleh 




Seperangkat alat sintesis. Peralatan uji titik 
lebur (Stuart scientific melting point apparatus SMP3). 
Spektrometer Inframerah FTS-3000MX DIGILAB®, 
Spektrometer RMI JEOL-MY60. 
 
Bahan  
 Bahan untuk uji KLT adalah n-Heksana : 
Kloroform (4 : 6). CDCl3, KBr. 2. Spektrofoto-
meter Inframerah dan spektrofotometer RMI. 
 
Jalannya  penelitian 
Sintesis 4-dimetilaminobenzalaseton 
4-dimetilaminobenzaldehid 2,5 gram (0,0167 
mol) dimasukkan dalam labu leher tiga, ditambahkan 
10,0 mL (0,14 mol) aseton, lalu ditambahkan NaOH 
tetes demi tetes sebanyak 3,75 mL, selama 2,5 jam, 
diaduk pada suhu kamar. Kemudian didiamkan pada 
suhu kamar selama 1 jam. Dilakukan Variasi kadar 
NaOH :7,5 % (0,0187 mol), 10,0 % (0,025 mol) dan 
12,5 % (0,031 mol), variasi kecepatan pengadukan: 
500, 700 dan 900 rpm, variasi waktu reaksi : 60, 90 
dan 120 menit. Isolasi dengan cara penetralan 
campuran reaksi, endapan disaring dan 
direkristalisasi dengan etanol. Uji kemurnian dengan 
TLC dan titik lebur. Penentuan struktur dilakukan 
dengan spektrometer IR dan RMI 
 
Hasil Dan Pembahasan 
Sintesis 4-dimetilaminobenzalaseton 
dilakukan dengan variasi kadar  NaOH  7,5 %; 
10,0 % dan 12,5 %.  
Pada Tabel I. terlihat dari kadar NaOH 
7,5 % dan 10,0 % terjadi kenaikan rendemen, 
pada kadar NaOH 12,5 % terjadi penurunan 
rendemen. Hal ini dikarenakan dengan semakin 
banyaknya ion enolat yang terbentuk maka 
kemungkinan terjadinya self condensation dari 
aseton atau dapat terjadi reaksi Cannizzaro pada 
molekul 4-dimetilaminobenzaldehid yang tidak 
mempunyai proton α dan suasana basa yang 
lebih kuat dapat menyebabkan terjadinya 
hidrolisis produk. Rendemen tertinggi diperoleh 
pada kadar 10 % . 
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Pada kecepatan pengadukan yang lebih 
tinggi didapat hasil sintesis yang lebih banyak 
akibat kenaikan jumlah tumbukan antar 
molekul-molekul reaktan yang bereaksi. 
Pengadukan dapat meningkatkan energi 
potensial dari molekul-molekul reaktan 
sehingga molekul-molekul tersebut memiliki 
energi sama dengan atau lebih dari energi 
aktivasi, energi kinetik ini akan segera diubah 
menjadi energi potensial setelah masing-masing 
partikel saling bertumbukan sehingga fraksi 
reaktan yang bertumbukan (yang memiliki 
energi cukup) menjadi lebih banyak. Rata-rata 
hasil isolasi pada kecepatan pengadukan 500 
rpm adalah 78,61 %, kecepatan pengadukan 
700 rpm : 80,28 % sedangkan pada kecepatan 
pengadukan 900 rpm : 77,91 %, ( Tabel II ). 
Terlihat dalam Tabel II bahwa pada 
kecepatan pengadukan 700 rpm memberikan 
rendemen yang paling tinggi dibandingkan pada 
kecepatan pengadukan 500 rpm dan 900 rpm. 
Ini menunjukkan bahwa pada kecepatan 
pengadukan 700 rpm merupakan kecepatan 
pengadukan yang optimal untuk menghasilkan 




Replikasi Hasil isolasi 
(gram) 
Rerata           
(gram) ± SD 
Rendemen 
(%) 
Rerata (%) ± SD
 
7,5 % 





1 2,609 2,548 ± 0,068 82,21 80,30 ± 2,183 
2 2,561 80,77 
3 2,474 77,92 
 
12,5 % 
1 2,454 2,441 ± 0,018 77,30 76,87 ± 0,66 
2 2,419 76,11
3 2,450 77,19 
Catatan  : Waktu reaksi 2,5 jam. Kecepatan pengadukan 500 rpm 
 
Tabel II.  Hasil isolasi dan besarnya rendemen pada masing-masing kelompok pada variasi kecepatan 
pengadukan 
 
Kelompok Replikasi Hasil isolasi 
(gram) 
Rerata          
(gram) ± SD 
Rendemen 
(%) 
Rerata (%) ± SD 
I 1 2,511 2,494 ±  0,024 79,14 78,6±  0,789 
2 2,506 78,98 
3 2,466 77,70 
II 1 2,609 2,548 ±  0,068 82,13 80,3 ±  2,132 
2 2,561 80,77
3 2,474 77,95
III 1 2,490 2,477 ±  0,012 78,30 77,9 ±  0,406 
2 2,465 77,49 
3 2,477 77,95 
Keterangan : 
Kelompok I  : kecepatan pengadukan 500 rpm 
Kelompok II : kecepatan pengadukan 700 rpm 
Kelompok III : kecepatan pengadukan 900 rpm 




Jumlah  Katalisator 
(NaOH) 
Rendemen  (%) Rf 
60 10 % 74,60 0,20 
90 10 % 85,90 0,21 
120 10 % 86,10 0,21 
Kecepatan pengadukan 700 rpm. 
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produk sintesis, sedangkan pada kecepatan 
pengadukan 500 rpm jumlah tumbukan yang 
terjadi dan yang memiliki energi yang cukup 
masih kurang atau belum optimal untuk meng- 
hasilkan produk sintesis sehingga rendemen 
yang dihasilkan rendah. Berbeda dengan 
kecepatan pengadukan 900 rpm, dimana pada 
kecepatan pengadukan ini memungkinkan 
terjadinya turbulensi. Adanya turbulensi 
mengakibatkan jumlah tumbukan yang memiliki 
energi yang cukup dengan orientasi yang tepat 
menjadi berkurang walaupun jumlah tumbukan 
yang terjadi lebih banyak dibandingkan pada 
kecepatan pengadukan 500 rpm dan 700 rpm.  
Kenaikan waktu reaksi dari 60 menit ke 
90 menit menyebabkan naiknya rendemen. Hal 
ini disebabkan terjadinya peningkatan jumlah 
tumbukan antar partikel penyusun, akibatnya 
terjadi peningkatan rendemen. Sedangkan pada 
waktu pengadukan 120 menit terjadi kenaikan  
rendemen yang tidak bermakna. Rendemen 
terbesar cenderung lebih ideal diperoleh pada 
waktu pengadukan 90 menit.  
Produk sintesis yang dihasilkan berupa 
padatan amorf berwarna kuning tua, setelah 
direkristalisasi berwarna orange, dibawah sinar 
UV 254 nm berwarna kuning kehijauan. 
Elusidasi struktur hasil sintesis                
4-dimetilamino benzalaseton dilakukan dengan 
spektrometer Inframerah dan RMI, selanjutnya 
dibandingkan terhadap spektrum starting 
material.  
Gugus karbonil senyawa hasil sintesis 
muncul pada bilangan gelombang lebih rendah 
(1580,3 cm-1) dibanding gugus karbonil starting 
material (1597 cm-1). Menunjukkan bahwa 
karbonil senyawa hasil sintesis cenderung lebih 
bersifat ikatan tunggal dari pada ikatan rangkap 
dua.  
Dari hasil pemeriksaan spektrometer 
Inframerah dan RMI tersebut diatas dapat 
disimpulkan bahwa senyawa hasil sintesis 
adalah 4-dimetilamino benzalaseton. 
 
Tabel IV. Tipe-tipe vibrasi dari gugus fungsional pada senyawa hasil sintesis
 
     Bilangan gelombang (cm-1) Intensitas Gugus fungsional 
                     1580,3 cm-1 Kuat Vibrasi rentangan C=O terkonjugasi 
                   1161,1 cm-1 Bahu Gabungan vibrasi rentangan dan bengkokan 
C-CO-C 
                   1525,7 cm-1 Bahu Vibrasi rentangan C=C sp2 
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Tabel V.  Tipe-tipe vibrasi dari gugus fungsional 4-dimetilamino benzaldehida
 
Bilangan gelombang  pustaka (cm-1) Bilangan 
gelombang  cm-1)
Intensitas Gugus fungsional 
1725 cm-1 (Sastrohamidjojo, H, 1992) 1597,1 cm-1 Kuat Vibrasi rentangan 
C=O 
2750 cm-1 –2850 cm-1 (Sastrohamidjojo, H, 
1992) 
2710 cm-1 Bahu Vibrasi rentangan C-
H aldehida 
1600-1475 cm-1 (Sastrohamidjojo, H, 1992) 1533,5 cm-1 Bahu Serapan rentangan 
C=C cincin aromatik 
1650 -1560 cm-1 (Sudjadi, 1983) 1660,8 cm-1 Kuat Vibrasi rentangan C-
H cincin aromatika 
800-850 cm-1 (Sastrohamidjojo, H, 1992) 808,2 cm-1 Kuat Benzen tersubstitusi 
para 
1360 cm-1-1310 cm-1 (Silverstein, R.M, dkk, 
1986) 
1369,5 cm-1 Kuat Vibrasi rentangan C-
N amin aromatik 
tersier 
Gambar 2. Spektrum Inframerah dari 4-dimetilamino benzaldehida 
Tabel VI.  Tipe-tipe proton dan besarnya geseran kimia dari 4-dimetilamino benzaldehida 
 
Puncak resapan signal 
Pergeseran kimia δ 
(ppm) 
Integrasi Proton 
Singlet (A) 9,8 17,2 % 1 H dari aldehida 
Doublet (B) 7,8 31,0 % 2 H dari cincin benzen 
Doublet (C) 6,8 35,6 % 2 H dari cincin benzen 
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Tabel VII.  Tipe-tipe proton dan besarnya geseran kimia dari senyawa hasil sintesis
 
Puncak resapan signal Pergeseran kimia (ppm) Integrasi Proton 
Tiga puncak (A) 7,45-7,70
 
49,7 % 2 H dari cincin benzen dan 1 
H dari alkena 
Tiga puncak (B) 6,5-6,8 46,6 % 2 H dari cincin benzen dan 1 
H dari alkena 
Singlet (C) 3,1 100 % 6 H dari dimetilamino 
Singlet (D) 2,3 47 % 3 H dari metil  
Gambar 3. Spektrum RMI dari 4-dimetilamino benzaldehida
Gambar 4. Spektrum RMI dari senyawa hasil sintesis
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Kesimpulan 
Dengan menggunakan uji varian taraf 
kepercayaan 95.% menunjukkan bahwa 
kecepatan pengadukan dan lama pengadukan 
(waktu reaksi) tidak memberikan pengaruh 
terhadap rendemen yang dihasilkan. Dari data 
spektrum Inframerah dan RMI disimpulkan 
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